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PEMANFAATAN MINYAK INTI SAWIT DALAM PEMBUATAN PASTA
GIGI DENGAN EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle L.)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dan kimia pasta
gigi kombinasi surfaktan minyak inti sawit dengan ekstrak daun sirih; mengetahui
aktivitas bakteri pasta gigi kombinasi surfaktan minyak inti sawit dengan ekstrak
daun sirih; mengetahui aroma, warna, rasa, dan tekstur pasta gigi kombinasi
surfaktan minyak inti sawit dengan ekstrak daun sirih; dan mengetahui konsentrasi
formula optimum diantara variasi konsentrasi minyak inti sawit dengan ekstrak
daun sirih yang memiliki karakteristik kimia dan aktivitas bakteri yang rendah.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian
Institut Pertanian STIPER Yogyakarta dengan waktu penelitian selama 3 bulan.
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor yaitu
Faktor pertama variasi konsentrasi surfaktan minyak inti sawit dan Faktor kedua
variasi penambahan minyak ekstrak daun sirih. Faktor I: Variasi konsentrasi
surfaktan minyak inti sawit, yang terdiri dari A1 = 1 %; A2 = 1,5 %; dan A3 = 2
%. Faktor Il: Variasi Penambahan Minyak Ekstrak Daun Sirih terdiri dari B1 =
1%; B2 = 5%; B3 = 10%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi surfaktan 2%
dengan ekstrak daun sirih 1% dalam pasta gigi menghasilkan sejumlah perubahan
signifikan. pH tertinggi yang terukur mencapai 9.83. Selain itu, dalam kombinasi
konsentrasi surfaktan 1% dengan ekstrak daun sirih 1%, ditemukan kadar
formaldehida terendah sebesar 3.18, tetapi tidak memenuhi standar mutu SNI
(0.1%). Meskipun demikian, hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat kadar
sukrosa atau karbohidrat terfermentasi dalam kombinasi konsentrasi surfaktan
dengan ekstrak daun sirih, sesuai dengan syarat mutu SNI yang meminta kadar nol
atau negatif. Nilai Cemaran Mikroba Angka Lempeng Total (Total Plate Count)
terhadap aktivitas bakteri pasta gigi kombinasi surfaktan minyak inti sawit dengan
ekstrak daun sirih menghasilkan nilai sebesar <1 x 10! , yang berarti tidak ada
pertumbuhan bakteri pada sediaan pasta gigi yang diuji. Aroma, warna, rasa yang
paling disukai adalah pada pasta gigi dengan penambahan ekstrak daun sirih
sebanyak 1%. Tekstur yang paling disukai adalah pada pasta gigi dengan
penambahan konsentrasi surfaktan sebesar 2% dan ekstrak daun sirih sebanyak 1%.
Konsentrasi formula optimum di antara variasi konsentrasi minyak inti sawit
dengan ekstrak daun sirih yang memiliki karakteristik kimia dan aktivitas bakteri
yang rendah adalah konsentrasi surfaktan 2% dengan ekstrak daun sirih sebanyak
1%.

Kata Kunci: Pasta Gigi, Minyak Inti Sawit, Ekstrak Daun Sirih



Utilization of Palm Kernel Oil in Toothpaste Manufacturing with Betel Leaf
Extract (Piper betle L.)

ABSTRACT

This research aims to determine the physical and chemical characteristics of
toothpaste combining surfactant from palm kernel oil with betel leaf extract; assess
the antibacterial activity of toothpaste combining surfactant from palm kernel oil
with betel leaf extract; evaluate the aroma, color, taste, and texture of toothpaste
combining surfactant from palm kernel oil with betel leaf extract; and identify the
optimum formula concentration among the variations of palm kernel oil and betel
leaf extract concentrations that exhibit low chemical characteristics and
antibacterial activity.

The study was conducted at the Laboratory of the Faculty of Agricultural
Technology at STIPER Agricultural Institute Yogyakarta, with a research duration
of 3 month. The experimental design used in this study was an experimental method
using a Completely Randomized Design with two factors: the first factor being the
variation in surfactant concentration of palm kernel oil, and the second factor being
the variation in the addition of betel leaf extract oil. Factor I: Surfactant
concentration variation of palm kernel oil (A), consisting of A1 = 1%, A2 = 1.5%,
and A3 = 2%. Factor II: Variation in the addition of Betel Leaf Extract Oil
consisting of B1 = 1%; B2 = 5%; B3 = 10%.

The research results indicate that the combination of 2% surfactant
concentration with 1% betel leaf extract in toothpaste produces significant changes.
The highest measured pH reached 9.83. Additionally, in the combination of 1%
surfactant concentration with 1% betel leaf extract, the lowest formaldehyde
content was found to be 3.18, but it does not meet the Indonesian National Standard
(SNI) quality standards (0.1%). Nevertheless, the results show that there is no
sucrose or fermented carbohydrates in the combination of surfactant concentration
with betel leaf extract, in accordance with the SNI quality requirements requesting
zero or negative content. The Total Plate Count Microbial Contamination against
the antibacterial activity of toothpaste combining surfactant from palm kernel oil
with betel leaf extract yielded a value of <1 x 10, indicating no bacterial growth in
the tested toothpaste formulation. The most preferred aroma, color, and taste were
observed in toothpaste with 1% betel leaf extract. The preferred texture was in
toothpaste with a 2% surfactant concentration and 1% betel leaf extract. The
optimum formula concentration among the variations of palm kernel oil and betel
leaf extract concentrations with low chemical characteristics and antibacterial
activity is a 2% surfactant concentration with 1% betel leaf extract.

Keywords: Toothpaste, Palm Kernel Oil, Betel Leaf Extract



